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ABSTRAK 
 

Azzahra Salsalbilah: 1801125038 “Inventarisasi Tumbuhan Paku Epifit di sekitar 

kawasan Curug Goong Taman Nasional Gunung Gede Pangrango Cianjur Jawa 

Barat”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2022.  

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis tumbuhan paku epifit yang 

ditemukan di sekitar kawasan Curug Goong Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango Cianjur Jawa Barat. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2022. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode jelajah dengan 

menelusuri lokasi kawasan penelitian. Penjelajahan dimulai dari titik awal 

sepanjang jalur menuju Curug Goong hingga kawasan air terjun Curug Goong.  

 

Data yang diperoleh dari penelitian ini diidentifikasi dan dianalisis menggunakan 

pustaka ilmiah. Hasil penelitian diperoleh sebanyak 15 jenis dan termasuk ke dalam 

9 genus, 5 famili serta semua jenis tumbuhan paku yang ditemukan termasuk 

kedalam kelas Polypodiopsida. Paku epifit yang mendominasi yaitu Nephrolepis 

sp. sebanyak 32 individu, sedangkan yang sedikit ditemukan yaitu Athyrium sp. 

berjumlah 2 individu. 

 

Kata Kunci: Paku Epifit, Curug Goong, Taman Nasional Gunung Gede Pangrango  

(TNGGP) 
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ABSTRACT 
 

Azzahra Salsalbilah: 1801125038 “Inventory of  Epiphytic Ferns at the area 

Curug Goong, Gunung Gede Pangrango National Park, Cianjur West Java”. 

Thesis. Jakarta: Biology Education Study Program, Faculty of Teacher Training 

and Education, University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2022.   

This study aims to determine the types of epiphytic ferns found around the Curug 

Goong National Park, Gunung Gede Pangrango National Park, Cianjur, West Java. 

The research was conducted in March 2022. This research used the cruise method 

by tracing the location of the research area. Exploration start from the starting point 

along the path to Curug Goong to the waterfall area of Curug Goong.   

The data obtained from this study were identified and analyzed using scientific 

literature. The results obtained as many as 15 species and included into 10 genera, 

5 families and all types of ferns found included in the class Polypodiopsida. The 

dominant epiphytic fern is Nephrolepis sp. as 32 individuals, while the lowest 

epiphytic fern is Athyrium sp. as 2 individuals. 

Keywords: Epiphytic Ferns, Curug Goong, Gunung Gede Pangrango National Park 

(TNGGP) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  

 Hutan Indonesia merupakan salah satu ekosistem dengan keanekaragaman 

hayatinya yang tinggi. Jenis keanekaragaman tersebut mulai dari tumbuhan 

tingkat rendah hingga tingkat tinggi. Salah satunya ialah tumbuhan paku yang 

menyusun kehidupan hutan Indonesia. Tumbuhan paku merupakan kelompok 

tumbuhan tingkat rendah yang sudah memiliki sistem vaskular sejati (cormus) 

tetapi tidak berkembang biak dengan biji melainkan, menggunakan alat 

reproduksi berupa spora (Fatahillah et al., 2018). Tumbuhan paku yang tersebar 

dibumi kita berkisar 10.000 jenis dan yang menempati wilayah Indonesia 

diketahui berjumlah sekitar 3.000 jenis (Loveless, 1999). Penelitian yang 

dilakukan (Jamsuri, 2007) tercatat bahwa penyebaran tumbuhan paku di Pulau 

Jawa meliputi Provinsi Jawa Barat diketahui 450 spesies, Jawa Timur berjumlah 

319 spesies, dan Jawa Tengah sebanyak 333 spesies.  

 Kemampuan persebarannya yang luas, menyebabkan tumbuhan paku dapat 

hidup di berbagai habitat seperti ada yang hidup terestrial di tanah, di air 

(aquatik), litofit yakni hidup menempel pada bebatuan serta epifit yakni 

menempel dengan pohon atau batang tumbuhan lain (Robianto et al., 2020). 

Tumbuhan paku epifit tidak seperti tumbuhan parasit yang bergantung pada 

kelangsungan hidup tumbuhan lain. Tumbuhan epifit hanya menumpang tempat 

hidup, sementara untuk memenuhi sumber energinya  mampu menghasilkan 

makanan sendiri dan memperoleh air melalui penyerapan akarnya 
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(Kusumaningrum, 2008)      

 Kelimpahan tumbuhan paku dapat menggambarkan kualitas kondisi suatu 

ekosistem. Tumbuhan paku merupakan perintis awal suksesi ekosistem hutan. 

Dengan hadirnya tumbuhan paku epifit dapat menunjang struktur vegetasi hutan 

hujan tropis yang secara ekologis berperan sebagai tempat berlindungnya 

kawanan hewan seperti serangga, sebagai produsen dalam rantai makanan, 

pencampur serasah serta sebagai pendukung kesuburan tanah karena membantu 

pembentukan humus dan hara. Disamping itu, dalam keseharian dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai bahan pangan, obat-obatan, tanaman 

hias dan kreasi kerajinan (Hutagol, 2020).  

 Keberadaan tumbuhan paku yang beranekaragam menjadikannya perlu 

perhatian. Upaya yang dapat dilakukan yakni inventarisasi dan identifikasi.  

Beragam manfaat kegiatan inventarisasi diantaranya sebagai upaya mendukung 

kegiatan konservasi, mencegah kepunahan dan terancam jenis-jenisnya, sebagai 

laporan database keanekaragaman hayati, mengetahui gambaran kondisi 

kawasan tersebut, dan mengetahui potensi tumbuhan tersebut.  

 Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP) berdasarkan geografis 

terletak antara 106˚51’ - 107˚02’ BT dan 6˚41’ –  6˚51’ LS. TNGGP merupakan 

kawasan konservasi yang memiliki luas 24.270,80 Ha melingkupi wilayah 

administratif Kabupaten Jawa Barat yaitu terdiri dari Cianjur, Bogor, dan 

Sukabumi. Topografi TNGGP memiliki kontur landai hingga bergunung yakni 

mempunyai ketinggian berkisar antara 700 mdpl dan 3000 mdpl. Tipe Iklim 

TNGGP menurut klasifikasi Schmidt-Freguson adalah golongan tipe A yang 
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termasuk sebagai salah satu daerah terbasah di pulau jawa, dengan variasi 

intensitas curah hujan antara 3000 - 4200 mm per tahun. Suhu udara di puncak 

Gede dan Pangrango rata-rata berkisar 5º - 10ºC dan di Cibodas berkisar 10º -

18ºC. Pada musim kemarau suhu udara di puncak gunung bisa mencapai 

dibawah 0ºC. Derajat kelembaban udara tinggi berkisar 80 - 90% (Mulyana et 

al., 2015), hal ini menjadikannya hadir beranekaragam jenis tumbuhan tingkat 

tinggi hingga tingkat rendah yang menempatinya salah satunya ialah kelompok 

tumbuhan paku (TN Gunung Gede Pangrango, 2020).  

 Curug goong merupakan kawasan air terjun yang termasuk berada di 

kawasan Resort PTN Tegallega TNGGP tepatnya beralamat di Kampung 

Tabrik, Desa Gekbrong. Lokasi Curug Goong ini terletak pada ketinggian 

sekitar 1.250 mdpl termasuk kategori zona rimba dengan kontur topografi 

kawasannya terjal dan curam. Ketinggian air terjun yang dimiliki berkisar 70 m 

(Pangrango, 2020). Curug ini masih sangat alami, letaknya di lembah dan 

terdapat berbagai macam pepohonan. Salah satu tumbuhan yang kehadirannya 

cukup banyak dijumpai ialah tumbuhan paku. Kondisi kawasannya yang 

cenderung lembab menunjukkan bahwa kawasan tersebut menjadi salah satu 

faktor tumbuhan paku epifit dapat berkembang baik, sehingga diperkirakan 

terdapat berbagai jenis paku epifit yang tumbuh. Namun di sisi lain curug goong 

diketahui telah menjadi destinasi wisata air terjun. Adanya aktivitas tersebut 

menjadi suatu permasalahan yang akan berdampak terhadap kelestarian 

keanekaragaman hayati yang ada didalamnya dan dikhawatirkan dapat 
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mengakibatkan habitat tumbuhan terganggu, sehingga berdampak langsung 

juga pada tumbuhan paku epifit di kawasan itu. 

Adapun data paku-pakuan yang terdapat di kawasan TNGGP tercatat 

berjumlah 400 spesies (Syahadat, 2006). Hasil penelitian terkait yang telah 

dilakukan, oleh (Syafrudin et al., 2016) di Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango Cianjur yang berlokasi pada ketinggian 1600, 1900, 2200 mdpl, 

melaporkan bahwa ditemukan tumbuhan paku sebanyak 56 spesies yang 

tergolong kedalam 21 famili. Berangkat dari permasalahan dan hasil observasi 

di kawasan curug goong ditemukan cukup banyak paku epifit serta belum ada 

penelitian sebelumnya. Maka dilakukan kajian inventarisasi tumbuhan paku 

epifit di sekitar kawasan Curug Goong Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango Cianjur Jawa Barat.  

 

B. Identifikasi Masalah 

 Ditinjau dari uraian latar belakang yang dikemukakan sebelumnya, maka 

dapat diidentifikasikan masalah-masalah tersebut sebagai berikut: 

1. Apa saja jenis tumbuhan paku epifit yang ditemukan di sekitar kawasan 

Curug Goong Taman Nasional Gunung Gede Pangrango Cianjur Jawa 

Barat? 

2. Bagaimana ciri-ciri morfologi tumbuhan paku epifit yang ditemukan di 

sekitar kawasan Curug Goong Taman Nasional Gunung Gede Pangrango 

Cianjur Jawa Barat? 
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C. Batasan Masalah  

 Guna mencegah meluasnya masalah dalam penelitian, maka demikian 

batasan masalah penelitian ini adalah “Inventarisasi Tumbuhan Paku Epifit di 

sekitar kawasan Curug Goong Taman Nasional Gunung Gede Pangrango 

Cianjur Jawa Barat”. 

 

D. Rumusan Masalah  

 Adapun dapat dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah “Apa 

saja jenis tumbuhan paku epifit yang ditemukan di sekitar kawasan Curug 

Goong Taman Nasional Gunung Gede Pangrango Cianjur Jawa Barat?”. 

 

E. Tujuan Penelitian  

 Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui jenis tumbuhan paku epifit yang 

ditemukan di sekitar kawasan Curug Goong Taman Nasional Gunung Gede 

Pangrango Cianjur Jawa Barat. 

 

F. Manfaat Penelitian 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan adapun manfaat penelitian ini, antara 

lain: 

1. Bagi peneliti sebagai bentuk pengalaman dan sarana pengembangan 

kompetensi dalam bidang penelitian lapangan serta sebagai bentuk 

pengaplikasian teori yang telah dipelajari. 
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2. Bagi peserta didik, mahasiswa pendidikan biologi maupun program studi 

dengan ilmu serumpun, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber 

bahan belajar mandiri dalam mempelajari materi pteridophyta. 

3. Bagi pendidik dapat menjadi bahan referensi dalam menunjang 

pembelajaran pada materi plantae sub materi tumbuhan paku. 

4. Menjadi sumber pengetahuan dan wawasan bagi masyarakat dalam 

mengenal jenis-jenis tumbuhan paku epifit guna mendapat informasi yang 

bermanfaat untuk kebutuhan sehari-hari. 

5. Bagi pihak pengelola instansi, menambah perbendaharaan data base 

mengenai jenis tumbuhan paku epifit yang ditemukan di sekitar kawasan 

Curug Goong Taman Nasional  Gunung Gede Pangrango. 

6. Bagi peneliti lain dapat menjadi bahan pustaka dan bahan pembanding 

untuk pengembangan penelitian serupa atau penelitian yang lebih luas.  
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